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ABSTRAK 
 
 
EFEKTIVITAS EMULGEL EKSTRAK IKAN GABUS (CHANNA 
STRIATA) TERHADAP LUKA INSISI PADA TIKUS PUTIH 
DENGAN PARAMETER MAKROSKOPIS LUKA, MAKROFAG 
DAN NEUTROFIL 
 
 
HENY KRISTI MEITASARI 
2443013156  
 
 
Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu jenis yang hidup di air 
tawar yang memiliki manfaat bagi kesehatan karena banyak mengandung 
albumin (25,2%). Albumin merupakan jenis protein yang dibutuhkan untuk 
perkembangan sel maupun pembentukan jaringan sel baru. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas emulgel ekstrak ikan gabus terhadap 
luka insisi pada tikus putih dengan parameter makroskopis luka, makrofag 
dan neutrofil dimana konsentrasi ikan gabus yang digunakan adalah 10%. 
Penelitian ini menggunakan 3 kelompok perlakuan, yaitu kelompok hewan 
yang diberi basis emulgel (kontrol negatif), kelompok hewan yang diberi 
emulgel ekstrak ikan gabus konsentrasi 10% (perlakuan) dan kelompok 
hewan yang diberi povidone iodine (kontrol positif). Masing-masing 
diberikan perlakuan selama 7 hari, kemudian hewan dimatikan pada hari ke 
3 dan hari ke 7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok perlakuan 
menunjukkan persentase rata-rata penyembuhan yang tertinggi secara 
makroskopis luka. Kelompok perlakuan menunjukkan jumlah sel neutrofil 
yang tinggi pada hari yang ke-3 yaitu (6,992±2,890) serta menunjukkan 
jumlah sel makrofag yang tinggi pada hari yang ke-7 (14,150±3,674).  
 
Kata kunci:Emulgel Ekstrak Ikan Gabus, Luka Insisi, Makroskopis Luka, 
Makrofag, Neutrofil 
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ABSTRACT 
 
 
THE EFFECTIVENESS OF STRIPED SNAKEHEAD FISH (Channa 
striata) EXTRACT EMULGEL ON THE INCISED WOUND OF 
ALBINO RATS USE WOUND PARAMETER 
MACROSCOPICALLY , MACROPHAGES AND NEUTROPHILS 
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2443013156  
 
 
Striped snakehead fish (Channa striata) is one of the species that live in 
fresh water that has benefits for health because many contain albumin 
(25.2%). Albumin is a type of protein that is required for the development 
or the establishment of a new cells network. This research aims to know the 
effectiveness of striped snakehead fish extract emulgel against the wound 
incision on white rats wound by macroscopic parameter, macrophages and 
neutrophils where striped snakehead fish extract concentration used was 
10%. This research used 3 group's of treatment animals fed by base emulgel 
(negative control), a group of animals given striped snakehead fish extract 
emulgel concentration of 10% (treatment) and animals that were given a 
povidone iodine (positive control). Each group was given treatment for 7 
days, then the animals were killed on day 3 and day 7. The results showed 
that the treatment group showed a percentage of the average of the highest 
healing in macroscopic wound. Treatment groups showed a high number of 
neutrophil cells on the day that the day 3 (6.992±2.890) and indicates the 
number of cells of the macrophage is high on the day 7 (14.150±3.674). 
 
Keywords:Striped Snakehead Fish Extract Emulgel, Incised Wound, 
Wound Parameter Macroscopically, Macrophage, Neutrophils 
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